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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar peserta didik terhadap 

pemahaman konsep matematika di SMK Bhakti Insani Bogor. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Simple 

Random Sampling. Instrumen untuk pengumpulan data pada penelitian ini berupa angket 

kemandirian belajar siswa sebanyak 21 butir pernyataan dan tes soal essay pemahaman konsep 

matematika materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) sebanyak 5 soal. 

Sampelnya adalah peserta didik SMK Bhakti Insani Bogor kelas X sebanyak 70 siswa yang 

dopilih secara acak. Persamaan regresi yang didapat sebesar 𝑌 = (−93,15) + 2,25 𝑥. Dari hasil 

pengujian hipotesis diperoleh diperoleh thitung > ttabel atau 32,66 > 2,009 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian 

belajar terhadap pemahaman konsep matematika. Dan koefisien korelasi antara kemandirian 

belajar (X) terhadap pemahaman konsep matematika (Y) sebesar 0,97. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 94%, hal ini berarti bahwa kontribusi 

kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika sebesar 94%, sedangkan 6% 

tingginya pemahaman konsep matematika dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci: kemandirian belajar, pemahaman konsep matematika, sistem persamaan linear 

tiga variabel   

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of students' learning independence on understanding 

mathematical concepts at SMK Bhakti Insani Bogor. The method used in this study is the survey 

method. The sampling technique uses the Simple Random Sampling Technique. The 

instruments for data collection in this study were a questionnaire on students' learning 

independence consisting of 21 statements and essay questions on understanding mathematical 

concepts on the Three Variable Linear Equation System (SPLTV) material consisting of 5 

questions. The sample was 70 students of SMK Bhakti Insani Bogor class X who were selected 

randomly. The regression equation obtained was 𝑌 = (−93.15) + 2.25 𝑥. From the results of 

hypothesis testing, it was obtained that tcount> ttable or 32.66> 2.009, so H0 was rejected and 

H1 was accepted. It can be concluded that there is a significant effect of learning independence 

on understanding mathematical concepts. And the correlation coefficient between learning 

independence (X) and understanding mathematical concepts (Y) is 0.97. Based on the 

calculation results, the determination coefficient value is 94%, this means that the contribution 

of learning independence to the understanding of mathematical concepts is 94%, while 6% of 

the high understanding of mathematical concepts is influenced by other factors. 

Keywords: learning independence, understanding of mathematical concepts, three-variable 

linear equation system 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan wajib ditempuh dari mulai sekolah 

dasar hingga sekolah menengah, bahkan sampai dengan perguruan tinggi. Karena dalam 

pendidikan peserta didik bisamengembangkan kemampuannya secara optimal. Dengan 
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pendidikanseseorang mengalami kemajuan dibandingkan seseorang yang tidak memiliki 

pendidikan yang cukup. Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (Fitriana, 2010). 

Menurut UU SISDIKNAS NO.20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar serta 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar suasana dan proses 

belajar dan pembelajaran peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya sertamemiliki  kekuatan spiritual, akhlak mulia, kecerdasan, pengendalian diri dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Matematika juga lahir atas pemikiran manusia lewat ide, penalaran dan proses. 

Matematika sangat penting sebagai ilmu (bagi ilmiyawan), sebagai alat bantu, sebagai 

pembentuk sikap, serta sebagai pembentuk pola pikir (Ruseffendi, 2006:94). Menurut Dienes 

(dalam Ruseffendi 2006:156) pada pembelajaran matematika dibuat untuk lebih meningkatkan 

pengertian, sehingga pembelajaran matematika dapat dengan mudah dimengerti dan menarik 

perhatian peserta didik.  Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari maka 

dari itu matematika sudah diajarkan sejak sekolah dasar. 

Selain itu matematika juga salah satu pelajaran yang wajib dipelajari dari setiap jenjang 

pendidikan. Peserta didik yang memiliki keinginan dan pemahaman materi yang tinggi tentang 

matematika, kerap kali melakukan belajar secara mandiri di rumahnya. Keinginan peserta didik 

yang kuat serta guru yang mendukung peserta didik tersebut akan sangat berdampak kepada 

proses belajar dan mengajar didalam kelas. Peserta didik yang sudah memiliki bekal materi 

yang akan dipelajarinya didalam kelas karena kemandiriannya belajar diruamh akan dapat 

membantu peserta didik lebih memahami materi yang sedang dijelaskan oleh guru khususnya 

pada pelajaran matematika. Karena sampai saat ini pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

dianggap sulit oleh kebanyakan peserta didik , hal ini juga mengapa peserta didik 

sangatmembutuhkan motivasi belajar dan belajar secara mandiri  dirumah. Sesuai dengan hasil 

wawancara terhadap beberapa peserta didik di SMK Bhakti Insani Bogor, matematika 

merupakan pelajaran yang sulit dipahami dan membutuhkan bimbingan yang ekstra dari guru.  

Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai PTS (Penilaian Tengah Semester) Matematika, 

Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris yang meningkat selama tiga tahun terakhir Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata nilai PTS Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris yang 

meningkat selama tiga tahun terakhir. Rata-rata nilai Matematika naik dari 61 pada tahun 2021 

menjadi 76 pada tahun 2022, dan mencapai 85 pada tahun 2023. Rata-rata nilai Bahasa 

Indonesia juga meningkat dari 73 pada tahun 2021 menjadi 79 pada tahun 2022, dan mencapai 

89 pada tahun 2023. Sementara itu, rata-rata nilai Bahasa Inggris naik dari 68 pada tahun 2021 

menjadi 74 pada tahun 2022, dan mencapai 86 pada tahun 2023.   

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik adalah 

lingkungan keluarga. Perhatian orang tua sangat mempengaruhi motivasi peserta didik untuk 

melakukan belajar secara mandiri. Menurut studi yang dilakukan oleh Taniyah dan Sarjono 

(2019), lingkungan keluarga yang mendukung dalam hal belajar akan memberikan pengaruh 

positif terhadap kemandirian belajar peserta didik dalammemahami konsep matematika. Selain 

itu, faktor internal peserta didik seperti kemampuan kognitifnya juga berpengaruh terhadap 

kemandirian belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti kepada guru 

mata pelajaran matematika di SMK Bhakti Insani Bogor, bahwa kemandirian belajar peserta 

didik di SMK Bhakti Insani tergolong sangat rendah dibawah 50% peserta didik yang 

melakukan kemandirian belajar dirumah, terutama angkatan Covid-19. 

Serta faktor-faktor internal dan eksternal peserta didik di SMK Bhakti Insani yang 

sangat mempengaruhi minat peserta didik untuk melakukan kemandirian belajar dirumah, 

seperti yang dijelaskan oleh guru mata pelajaran di SMK Bhakti Insani yakni Bu Fitri, “Banyak 

sekali faktor yang mempengaruhi terutama lingkungan keluarga, karena ada peserta didik yang 



EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Vol. 4 No. 3 September 2024 

E-ISSN : 2807-8659 

P-ISSN : 2807-8829 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator  

Copyright (c) 2024 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
144 

berlatar belakang dari keluarga broken home ada yang berlatar belakang dari keluarga yang 

perekonomiannya kurang, dan lain-lain. Itu menjadi salah satu faktor kurangnya motivasi 

peserta didik untuk belajar dirumah, justru yang saya lihat, kemandirian yang berbeda seperti 

ada beberapa peserta didik yang mandiri dalam hal materi membantu perekonomian 

keluarganya, ada yang mandiri untuk dirinya sendiri dalam artian meningkatkan mood-nya 

karena dirumahnya sering melihat orang tuanya bertengkar, dan lain sebagainya”. 

Hal tersebut yang membuat peserta didik banyak yang berpikiran untuk tidak belajar 

mandiri dirumah karna mereka tidak percaya diri terhadap apa yang sudah dikerjakan, mereka 

takut salah dalam mengerjakan dan ketika ada pekerjaan rumah yang tidak bisa dikerjakan 

dimereka tidak bisa bertanya kepada gurunya. Senada dengan Kurniawan et al. (2021), 

kemampuan kognitif peserta didik sangat mempengaruhi kemandirian belajar dan juga 

memahami konsep matematika, namun tidak semua faktor mempengaruhi kemandirian belajar 

peserta didik secara positif. Misalnya, kecemasan dan ketidak percayaan diri peserta didik dapat 

menjadi faktor penghambat kemandirian belajar peserta didik. Hal ini disampaikan oleh 

Priyalaksana et al. (2021). 

Pemahaman konsep matematika adalah dasar penting untuk memahami prinsip dan 

teori. Tanpa pemahaman konsep yang baik, peserta didik cenderung mengalami kesulitan, 

terutama ketika menghadapi variasi soal yang berbeda dari contoh. Banyak siswa hanya 

mengandalkan hafalan rumus tanpa memahami konsep, sehingga mereka kesulitan 

menyelesaikan soal yang divariasikan. Berdasarkan wawancara dengan siswa SMK Bhakti 

Insani, kesulitan dalam belajar matematika disebabkan oleh kurangnya belajar mandiri, 

ketergantungan pada mood, penggunaan metode guru yang dianggap rumit, dan kecenderungan 

menghafal rumus tanpa pemahaman mendalam. 

Pemahaman konsep matematika di SMK Bhakti Insani masih kurang, terutama akibat 

kebiasaan siswa selama pandemi Covid-19. Selama pembelajaran daring, siswa sering 

mengandalkan Google untuk menjawab soal, hanya menyalin jawaban tanpa memahami 

penyelesaiannya. Kebiasaan ini berlangsung sekitar dua tahun, sehingga siswa cenderung 

mencari cara instan tanpa motivasi untuk memahami materi. Akibatnya, mereka kesulitan saat 

menghadapi soal ujian yang bervariasi dari contoh yang diberikan. 

Motivasi belajar menjadi faktor penting dalam pemahaman konsep matematika, yang 

terkait erat dengan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional melibatkan kemampuan 

mengenali dan mengelola emosi, memotivasi diri, serta merencanakan dan mencapai tujuan. 

Hal ini mendukung kemampuan siswa dalam belajar secara mandiri dan menghadapi tantangan 

dalam pembelajaran.  

Nilai siswa meningkat dari 2021 hingga 2023, meskipun sebelumnya pembelajaran 

jarak jauh selama pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan motivasi dan minat belajar. 

Siswa sering mengandalkan jawaban dari internet tanpa memahami konsepnya, sehingga 

kesulitan saat menghadapi ujian. Berdasarkan masalah ini, penelitian berjudul "Pengaruh 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Terhadap Pemahaman Konsep Matematika di SMK Bhakti 

Insani Bogor" dilakukan untuk mengkaji pengaruh kemandirian belajar terhadap pemahaman 

konsep matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2008:6) metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan suatu pengetahuan tertentuk sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisifikasi masalah dalam bidang pendidikan. Penelitian 

menggunakan metode survey korelasional dengan desainpenelitian regresi sederhana yang 

dipilih serta disesuaikan dengan hipotesis penelitian. Pengujian dengan statistik inferensial 
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dengan uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov dilakukan apabila data uang diuji 

merupakan data tunggal sedangkan uji kelinearan regresi dilakukan dalam rangka menguji 

model persamaan regresi suatu variabel Y atas suatu variabel X apakah berpola linear/tidak, 

sedangkan uji hipotesis menggunakan uji F untuk pengujian keberartian koefisien regresilinear 

sederhana. 

 

Skema desain regresi digambarkan sebagai berikut : 

 

 

  

Keterangan : 

X : Kemandirian belajar peserta didik 

Y : Pemahaman Konsep Matematika 

 

Dari desain penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa X merupakan variabel independent 

(eksogen) dari Y. X mempunyai variabel endogen. 

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Va 

riabel bebas/independent (X) : Kemandirian belajar peserta didik 

2. Variabel terikat/dependent (Y) : Pemahaman konsep matematikza 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas X SMK Bhakti Insani Bogor tahun 

ajaran 2022/2023, yang diambil dengan teknik sample random sampling merupakan 

pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak tanpa memperhatikan starata (tingkatan) 

dalam anggota populasi tersebut. Jumlah sampel yaitu 70 siswa dari 25% populasi (Arikunto, 

2008:116). Penelitian memiliki dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu  variabel terikat. 

Variabel bebas adalah kemandirian belajar, sedangkan variabel terikat adalah pemahaman 

konsep matematika. Berikut ini disajikan deskripsi data masing-masing variabel. 

1. Kemandirian Belajar (X) 

Penyebaran instrumen sebayak 21 butir pernyataan terhadap  

sampel, yaitu peserta didik kelas X SMK Bhakti Insani Bogor tahun ajaran  

2022/2023 sebanyak 70 siswa dari 25% populasi, diperoleh data sebagai  

berikut: 

Data Skor Instrumen Kemandirian Belajar 

 

No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor 

1. 54 15. 62 29. 65 43. 68 57. 71 

2. 54 16. 62 30. 65 44. 68 58. 71 

3. 54 17. 62 31. 65 45. 68 59. 71 

4. 55 18. 62 32. 66 46. 68 60. 72 

5. 55 19. 62 33. 66 47. 69 61. 72 

6. 56 20. 63 34. 66 48. 69 62. 72 

7. 57 21. 63 35. 66 49. 69 63. 72 

8. 57 22. 63 36. 66 50. 69 64. 72 

9. 58 23. 64 37. 66 51. 69 65. 73 

10. 59 24. 64 38. 66 52. 70 66. 73 

11. 59 25. 64 39. 67 53. 70 67. 73 

X Y 
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No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor 

12. 59 26. 64 40. 67 54. 70 68. 73 

13. 60 27. 64 41. 67 55. 71 69. 74 

14. 60 28. 64 42. 67 56. 71 70. 74 

Sumber: Data diolah peneliti 

Dari data tersebut dibuat dalam tabel distribusi frekuensi berikut: 

a) Rentang kelas   : 20 

b) Banyak interval kelas  : 7 

c) Panjang kelas interval  : 3 

d) Tabel distribusi frekuensi : 

Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar 

 

Rentang Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) Nilai Tengah (𝒙𝒊) 

54 – 56  6 55 

57 – 59  6 58 

60 – 62  7 61 

63 – 65  12 64 

66 – 68  15 67 

69 – 71  13 70 

72 – 74  11 73 

∑   70 448 

Sumber: Data diolah peneliti 

e) Histogram dan Poligon : 

Histogram dan Poligon Kemandirian Belajar 

 

 
f) Mean (Rata-rata)  : 65,59 

Mean (Kemandirian Belajar) 

 

Rentang Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒇𝒊. 𝒙𝒊 

54 – 56  6 55 330 

57 – 59  6 58 348 

60 – 62  7 61 427 

63 – 65  12 64 768 

66 – 68  15 67 1005 
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69 – 71  13 70 910 

72 – 74  11 73 803 

∑   70 448 4591 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

g) Median   : 66,3 

 

Median (Kemandirian Belajar) 

 

Rentang Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒌 

54 – 56  6 6 

57 – 59  6 12 

60 – 62  7 19 

63 – 65  12 31 

66 – 68  15 46 

69 – 71  13 59 

72 – 74  11 70 

∑   70  

Sumber: Data diolah peneliti 

 

h) Modus    : 67,3 

 

Modus (Kemandirian Belajar) 

 

Rentang Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 

54 – 56  6 

57 – 59  6 

60 – 62  7 

63 – 65  12 

66 – 68  15 

69 – 71  13 

72 – 74  11 

∑   70 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

i) Varians (𝜎)   : 29,76 

Varians (Kemandirian Belajar) 

 

Rentang 

Nilai 
𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙̅ 

(𝒙𝒊
− 𝒙̅)𝟐 

𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐 

54 – 56  6 55 330 10,59 112,06 672,34 

57 – 59  6 58 348 7,59 57,54 345,26 

60 – 62  7 61 427 4,59 21,03 147,20 

63 – 65  12 64 768 1,59 2,51 30,17 

66 – 68  15 67 1005 1,41 2 30 

69 – 71  13 70 910 4,41 19,49 253,32 
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Rentang 

Nilai 
𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙̅ 

(𝒙𝒊
− 𝒙̅)𝟐 

𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐 

72 – 74  11 73 803 7,41 54,97 604,69 

∑   70 448 4591 -11,10 269,60 2082,99 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

j) Simpangan Baku  : 5,46 

 

2. Pemahaman Konsep Matematika (Y) 

Penyebaran instrumen soal sebanyak 5 butir pertanyaan terhadap sampel, peserta didik 

kelas X SMK Bhakti Insani Bogor tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 70 siswa dari 25% 

banyaknya populasi, diperoleh data sebagai berikut : 

Data skor Pemahaman Konsep Matematika 

 

No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor No. Skor 

1. 35 15. 42 29. 50 43. 58 57. 69 

2. 35 16. 43 30. 51 44. 58 58. 70 

3. 36 17. 43 31. 51 45. 58 59. 71 

4. 36 18. 43 32. 51 46. 59 60. 72 

5. 36 19. 45 33. 52 47. 59 61. 72 

6. 37 20. 46 34. 52 48. 60 62. 73 

7. 37 21. 46 35. 52 49. 61 63. 74 

8. 38 22. 47 36. 53 50. 61 64. 74 

9. 38 23. 47 37. 54 51. 64 65. 74 

10. 38 24. 48 38. 54 52. 65 66. 75 

11. 39 25. 48 39. 55 53. 65 67. 75 

12. 40 26. 48 40. 55 54. 67 68. 76 

13. 41 27. 49 41. 56 55. 67 69. 76 

14. 42 28. 49 42. 57 56. 69 70. 76 

Sumber: Data diolah peneliti 

Dari data tersebut dibuat dalam tabel distriusi frekuensi berikut: 

a) Rentang Kelas   : 41 

b) Banyak Kelas Interval  : 7 

c) Panjang Kelas Interval : 6 

d) Tabel distribusi frekuensi : 

 

Distribusi Frekuensi Pemahaman Konsep Matematika 

 

Rentang Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) Nilai Tengah (𝒙𝒊) 

35 – 40  12 37,5 

41 – 46  9 43,5 

47 – 52   14 49,5 

53 – 58  10 55,5 

59 – 64  6 61,5 

65 – 70  7 67,5 

71 – 76  12 73,5 
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∑   70 388,5 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

e) Histogram dan Poligon 

 

Histogram dan Poligon Pemahaman Konsep Matematika 

 

 
f) Mean (rata-rata)  : 54,47 

 

Mean (pemahaman konsep) 

 

Rentang Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai Tengah 

(𝒙𝒊) 
𝒇𝒊. 𝒙𝒊 

35 – 40  12 37,5 450 

41 – 46  9 43,5 391.5 

47 – 52   14 49,5 693 

53 – 58  10 55,5 555 

59 – 64  6 61,5 369 

65 – 70  7 67,5 472.5 

71 – 76  12 73,5 882 

∑   70 388,5 
3813 

 

g) Median (nilai tengah)  : 58,5 

 

Median (pemahaman konsep) 

 

Rentang Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒌 

35 – 40  12 12 

41 – 46  9 21 

47 – 52   14 35 

53 – 58  10 45 

59 – 64  6 51 

65 – 70  7 58 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

35 – 40 41 – 46 47 – 52  53 – 58 59 – 64 65 – 70 71 – 76 

F
re

k
u
n
si
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71 – 76  12 70 

∑   70  

 

h) Modus    : 49,83 

 

Modus (pemahaman konsep) 

 

Rentang Nilai Frekuensi (𝒇𝒊) 

35 – 40  12 

41 – 46  9 

47 – 52   14 

53 – 58  10 

59 – 64  6 

65 – 70  7 

71 – 76  12 

∑   70 

 

i) Varians (𝜎)   : 153,23 

Varians (pemahaman konsep) 

 

Rentang 

Nilai 
𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙̅ (𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐 

35 – 40 12 37,5 450 -16.971 288.03 3456.35 

41 – 46 9 43,5 391,5 -10.971 120.37 1083.35 

47 – 52 14 49,5 693 -4.971 24.72 346.01 

53 – 58 10 55,5 555 1.029 1.06 10.58 

59 – 64 6 61,5 369 7.029 49.40 296.40 

65 – 70 7 67,5 472,5 13.029 169.74 1188.21 

71 – 76 12 73,5 882 19.029 362.09 4345.04 

∑   70 388,5 3813 7.2 1015.41 10725.94 

 

j) Simpangan Baku  : 12,38 

 

3. Hasil Uji Persyaratan Data 

a) Uji Normalitas Variabel Kemandirian Belajar (X) 

Hipotesis : 

 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji 

Kolmogorov Smirnov dengan kaidah keputusan terima H0 jika nilai D lebih 

kecil dari nilai 𝐷𝑁,𝑎 pada tabel Kolmogorov Smirnov. 𝐷 < 𝐷𝑁,𝛼), tolak H0 jika 

nilai 𝐷 sama atau lebih besar dari nilai 𝐷𝑁,𝛼 pada tabel Kolmogorov Smirnov 

(𝐷 ≥ 𝐷𝑁,𝛼).  
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Pengujian Hipotesis : 

Jumlah responden (n) = 70 

Rata-rata (X) = 65,53 

Simpangan Baku (SB) = 5,49 

Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan uji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai 𝐷 adalah 0,0614 

. Pernyataan normal adalah (kaidah keputusan) maka H0 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat signifikan 𝛼 = 5% = 0,05, nilai  𝐷 

adalah 0,0614 (𝐷 < 𝐷𝑁,𝛼) maka H0 diterima yang berati bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas 

Kemandirian belajar (X) : 

Hasil Uji Normalitas Variabel Kemandirian Belajar 

 

No X F F(kum) Fs Z Ft Ft - Fs |Ft – Fs| 

1. 54 3 3 0,0429 -

2,1000 
0,0179 

-

0,0250 
0,0250 

2. 55 2 5 
0,0714 

-

1,9179 
0,0276 

-

0,0439 
0,0439 

3. 
56 

1 6 
0,0857 

-

1,7357 
0,0413 

-

0,0444 
0,0444 

4. 
57 

2 8 
0,1143 

-

1,5536 
0,0601 

-

0,0541 
0,0541 

5. 
58 

1 9 
0,1286 

-

1,3714 
0,0851 

-

0,0434 
0,0434 

6. 
59 

3 12 
0,1714 

-

1,1892 
0,1172 

-

0,0543 
0,0543 

7. 
60 

2 14 
0,2000 

-

1,0071 
0,1569 

-

0,0431 
0,0431 

8. 
62 

5 19 
0,2714 

-

0,6428 
0,2602 

-

0,0112 
0,0112 

9. 
63 

3 22 
0,3143 

-

0,4606 
0,3225 0,0083 0,0083 

10. 
64 

6 28 
0,4000 

-

0,2784 
0,3903 

-

0,0097 
0,0097 

11. 
65 

3 31 
0,4429 

-

0,0963 
0,4616 0,0188 0,0188 

12. 
66 

7 38 
0,5429 0,0859 0,5342 

-

0,0086 
0,0086 

13. 67 4 42 0,6000 0,2680 0,6057 0,0057 0,0057 

14. 68 4 46 0,6571 0,4502 0,6737 0,0166 0,0166 

15. 69 5 51 0,7286 0,6324 0,7364 0,0079 0,0079 

16. 70 3 54 0,7714 0,8145 0,7923 0,0209 0,0209 

17. 
71 

5 59 
0,8429 0,9967 0,8405 

-

0,0023 
0,0023 

18. 
72 

5 64 
0,9143 1,1788 0,8808 

-

0,0335 
0,0335 

19. 73 4 68 
0,9714 1,3610 0,9132 

-

0,0582 
0,0582 
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No X F F(kum) Fs Z Ft Ft - Fs |Ft – Fs| 

20. 74 2 70 
1,0000 1,5431 0,9386 

-

0,0614 
0,0614 

Sumber: Data diolah peneliti 

b) Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep (Y) 

Hipotesis : 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan uji 

Kolmogorov Smirnov dengan kaidah keputusan terima H0 jika nilai 𝐷 lebih kecil 

dari nilai 𝐷𝑁,𝛼 pada tabel Kolmogorov Smirnov (𝐷 < 𝐷𝑁,𝛼), tolak H0 jika nilai 

𝐷 sama atau lebih besar dari nilai 𝐷𝑁,𝛼 pada tabel Kolmogorov Smirnov (𝐷 ≥
𝐷𝑁,𝛼).  

 

Pengujian Hipotesis : 

Jumlah responden (n) = 70 

Rata-rata (X) = 53,93 

Simpangan Baku (SB) = 14,40 

 

Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai 𝐷 adalah 0,0657 . Pernyataan 

normal adalah (kaidah keputusan) maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dengan tingkat signifikan 𝛼 = 5% = 0,05, nilai  𝐷 adalah 0,0657 (𝐷 < 𝐷𝑁,𝛼) 

maka H0 diterima yang berati bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Berikut hasil uji normalitas Pemahaman Konsep Matematika (Y) : 

 

Hasil Uji Normalitas Variabel Pemahaman Konsep Matematika 

 

No X F F(kum

) 

Fs Z Ft Ft - Fs |Ft – 

Fs| 

1 35 2 2 
0.028

6 

-

1.3146 
0.0943 0.0657 0.0657 

2 36 3 5 
0.071

4 

-

1.2452 
0.1065 0.0351 0.0351 

3 37 2 7 
0.100

0 

-

1.1757 
0.1199 0.0199 0.0199 

4 38 3 10 
0.142

9 

-

1.1063 
0.1343 -0.0086 0.0086 

5 39 1 11 
0.157

1 

-

1.0368 
0.1499 -0.0072 0.0072 

6 40 1 12 
0.171

4 

-

0.9673 
0.1667 -0.0047 0.0047 

7 41 1 13 
0.185

7 

-

0.8979 
0.1846 -0.0011 0.0011 

8 42 2 15 
0.214

3 

-

0.8284 
0.2037 -0.0106 0.0106 

9 43 3 18 
0.257

1 

-

0.7590 
0.2239 -0.0332 0.0332 
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No X F F(kum

) 

Fs Z Ft Ft - Fs |Ft – 

Fs| 

10 45 1 19 
0.271

4 

-

0.6200 
0.2676 -0.0038 0.0038 

11 46 2 21 
0.300

0 

-

0.5506 
0.2910 -0.0090 0.0090 

12 47 2 23 
0.328

6 

-

0.4811 
0.3152 -0.0134 0.0134 

13 48 3 26 
0.371

4 

-

0.4117 
0.3403 -0.0311 0.0311 

14 49 2 28 
0.400

0 

-

0.3422 
0.3661 -0.0339 0.0339 

15 50 1 29 
0.414

3 

-

0.2727 
0.3925 -0.0218 0.0218 

16 51 3 32 
0.457

1 

-

0.2033 
0.4195 -0.0377 0.0377 

17 52 3 35 
0.500

0 

-

0.1338 
0.4468 -0.0532 0.0532 

18 53 1 36 
0.514

3 

-

0.0644 
0.4743 -0.0399 0.0399 

19 54 2 38 
0.542

9 
0.0051 0.5020 -0.0408 0.0408 

20 55 2 40 
0.571

4 
0.0746 0.5297 -0.0417 0.0417 

21 56 1 41 
0.585

7 
0.1440 0.5573 -0.0285 0.0285 

22 57 1 42 
0.600

0 
0.2135 0.5845 -0.0155 0.0155 

23 58 3 45 
0.642

9 
0.2830 0.6114 -0.0315 0.0315 

24 59 2 47 
0.671

4 
0.3524 0.6377 -0.0337 0.0337 

25 60 1 48 
0.685

7 
0.4219 0.6634 -0.0223 0.0223 

26 61 2 50 
0.714

3 
0.4913 0.6884 -0.0259 0.0259 

27 64 1 51 
0.728

6 
0.6997 0.7579 0.0294 0.0294 

28 65 2 53 
0.757

1 
0.7692 0.7791 0.0220 0.0220 

29 67 2 55 
0.785

7 
0.9081 0.8181 0.0324 0.0324 

30 69 2 57 
0.814

3 
1.0470 0.8525 0.0382 0.0382 

31 70 1 58 
0.828

6 
1.1165 0.8679 0.0393 0.0393 

32 71 1 59 
0.842

9 
1.1859 0.8822 0.0393 0.0393 
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No X F F(kum

) 

Fs Z Ft Ft - Fs |Ft – 

Fs| 

33 72 2 61 
0.871

4 
1.2554 0.8953 0.0239 0.0239 

34 73 1 62 
0.885

7 
1.3249 0.9074 0.0217 0.0217 

35 74 3 65 
1.394

3 
0.9184 -0.0102 0.0102 1.3943 

36 75 2 67 
1.463

8 
0.9284 -0.0288 0.0288 1.4638 

37 76 3 70 
1.533

2 
0.9374 -0.0626 0.0626 1.5332 

Sumber : Data diolah peneliti 

c) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah bentuk persamaan yang 

dihasilkan linear atau tidak. Dengan kriteria pengujian: 

Terima H0 jika Fhitung < Ftabel yaitu regresi berpola linear 

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel yaitu regresi berpola tidak linear 

 

1) Uji Linearitas antara X dan Y 

 

Tabel Penolong Perhitungan Regresi Sederhana 

 

No. 𝒙 𝒚 𝒙𝒚 𝒙𝟐 𝒚𝟐 

1. 54 35 1890 2916 1225 

2. 54 35 1890 2916 1225 

3. 54 36 1944 2916 1296 

4. 55 36 1980 3025 1296 

5. 55 36 1980 3025 1296 

6. 56 37 2072 3136 1369 

7. 57 37 2109 3249 1369 

8. 57 38 2166 3249 1444 

9. 58 38 2204 3364 1444 

10. 59 38 2242 3481 1444 

11. 59 39 2301 3481 1521 

12. 59 40 2360 3481 1600 

13. 60 41 2460 3600 1681 

14. 60 42 2520 3600 1764 

15. 62 42 2604 3844 1764 

16. 62 43 2666 3844 1849 

17. 62 43 2666 3844 1849 

18. 62 43 2666 3844 1849 

19. 62 45 2790 3844 2025 

20. 63 46 2898 3969 2116 

21. 63 46 2898 3969 2116 

22. 63 47 2961 3969 2209 

23. 64 47 3008 4096 2209 

24. 64 48 3072 4096 2304 
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No. 𝒙 𝒚 𝒙𝒚 𝒙𝟐 𝒚𝟐 

25. 64 48 3072 4096 2304 

26. 64 48 3072 4096 2304 

27. 64 49 3136 4096 2401 

28. 64 49 3136 4096 2401 

29. 65 50 3250 4225 2500 

30. 65 51 3315 4225 2601 

31. 65 51 3315 4225 2601 

32. 66 51 3366 4356 2601 

33. 66 52 3432 4356 2704 

34. 66 52 3432 4356 2704 

35. 66 52 3432 4356 2704 

36. 66 53 3498 4356 2809 

37. 66 54 3564 4356 2916 

38. 66 54 3564 4356 2916 

39. 67 55 3685 4489 3025 

40. 67 55 3685 4489 3025 

41. 67 56 3752 4489 3136 

42. 67 57 3819 4489 3249 

43. 68 58 3944 4624 3364 

44. 68 58 3944 4624 3364 

45. 68 58 3944 4624 3364 

46. 68 59 4012 4624 3481 

47. 69 59 4071 4761 3481 

48. 69 60 4140 4761 3600 

49. 69 61 4209 4761 3721 

50. 69 61 4209 4761 3721 

51. 69 64 4416 4761 4096 

52. 70 65 4550 4900 4225 

53. 70 65 4550 4900 4225 

54. 70 67 4690 4900 4489 

55. 71 67 4757 5041 4489 

56. 71 69 4899 5041 4761 

57. 71 69 4899 5041 4761 

58. 71 70 4970 5041 4900 

59. 71 71 5041 5041 5041 

60. 72 72 5184 5184 5184 

61. 72 72 5184 5184 5184 

62. 72 73 5256 5184 5329 

63. 72 74 5328 5184 5476 

64. 72 74 5328 5184 5476 

65. 73 74 5402 5329 5476 

66. 73 75 5475 5329 5625 

67. 73 75 5475 5329 5625 

68. 73 76 5548 5329 5776 

69. 74 76 5624 5476 5776 

70. 74 76 5624 5476 5776 

∑   4587 3813 254545 302659 218951 
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Sumber: Data diolah peneliti 

2) Pada tabel tersebut diperoleh persamaan regresi linear :2,25 

Sehingga didapatkan persamaan 𝑌̅ = (−93,15) + 2,25 𝑥 

3) Menghitung uji kelinieran regresi : 

Hsil perhitungan menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel  

yaitu, −2,78 < 1,81 ; maka dapat disimpulkan bahwa regresi berpola 

linear. 

 Uji Linearitas Regresi 

 

Sumber 

Varians 
Dk JK RJK Fhitung Ftabel 

Total 70 218951 -   

Regresi (a) 1 207699,56 207699,56   

Regresi 

(b/a) 

1 10540,26 10540,26   

Residu 10,46 711,19 10,46 -2,78 1,81 

Tuna Cocok -40070,67 -

721272,12 

-40070,67   

Kesalahan 

(Error) 

-14439,67 721983,31 14439,67   

 

d) Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian Hipotesis pada penelitian menggunakan analisis korelasi dan analisis 

regresi. Analisis korelasi data dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 

Pearson Product Moment. 

Tabel Penolong Uji Korelasi Variabel X terhadap Y 

Ket. X Y XY X² Y² 

∑   4587 3813 254545 302659 218951 

 

1) Uji koefisien korelasi   : 0,97 

2) Uji koefisien determinan  : 94% 

3) Uji Signifikan korelasi  : 2,009 

Dari perhitungan diatas, diperoleh thitung > ttabel atau 32,66 > 2,009 maka 

H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan Kemandirian Belajar (X) terhadap Pemahaman Konsep (Y). 

4) Uji Persamaan regresi   : 2,25 

5) Uji signifikansi persamaan regresi :  

Berdasarkan perhitungan, didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1007,67 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,98 

sehingga  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dengan demikian persamaan 

regresi yang berbentuk signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar siswa 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X 

SMK Bhakti Insni Bogor tahun ajaran 2022/2023. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, melalui uji korelasi maka diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

32,66 > 2,009, maka H0 di tolak. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar (X) terhadap pemahaman konsep 

matematika (Y). 

Kemandirian belajar dapat menentukan prestasi belajar anak jika guru dan orang tua 

peserta didik bisa saling menjalin komunikasi yang baik, anak dapat berkembang dengan lebih 

baik. Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar bisa 

mempengaruhi pemahaman konsep matematika. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

dalam membantu pemahaman konsep siswa adalah faktor internal dari masing-masing siswa 

itu sendiri. 

Dari beberapa uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat pengaruh 

kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika yang dilakukan pada siswa kelas 

X SMK Bhakti Insani Bogor tahun ajaran 2022/2023. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisis data mengenai “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Kelas X Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV)” yang dibahas pada bab sebelumnya, dan dari hasil pengolahan data secara kuantitaif 

yang diperoleh melalui survey menggunakan angket dan soal essay kepada siswa kelas X SMK 

Bhakti Insani Bogor tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 70 siswa sebagai responden, maka 

penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji normalitas variabel “Kemandirian Belajar” (X) menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai D adalah 0,0614. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan tingkat signifikan 𝛼 = 5% = 0,05, nilai  𝐷 adalah 0,0614 (𝐷 < 𝐷𝑁,𝛼) maka H0 

diterima yang berati bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

2. Hasil uji normalitas variabel “Pemahaman Konsep Matematika” (Y) menggunakan uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai D adalah 0,0657. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan tingkat signifikan 𝛼 = 5% = 0,05, nilai  𝐷 adalah 0,0657 

(𝐷 < 𝐷𝑁,𝛼) maka H0 diterima yang berati bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

3. Hasil uji linearitas antara X dan Y berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa bahwa 

Fhitung < Ftabel  yaitu, −2,78 < 1,81 ; maka dapat disimpulkan bahwa regresi berpola 

linear. 

4. Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel X dan variabel Y, koefisien korelasi 

(𝑟𝑥𝑦 = 0,97) berada diantara nilai (0,90 – 1,00) interprestasinya adalah antara pengaruh 

pengelolaan kemandirian belajar siswa (X) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa (Y), terdapat korelasi yang sangan tinggi. 

5. Hasil uji signifikasi korelasi diperoleh diperoleh thitung > ttabel atau 32,66 > 2,009 maka 

H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian 

belajar (X) terhadap pemahaman konsep (Y). 

6. Hasil uji signifikasi persamaan regresi diperoleh Fhitung = 1007,67 Ftabel = 3,98 

sehingga  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dengan demikian persamaan regresi yang 

berbentuk signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X SMK Bhakti Insani Bogor tahun ajaran 2022/2023. 

7. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 94%, hal 

ini berarti bahwa kontribusi kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep 

matematika sebesar 94%, sedangkan 6% tingginya pemahaman konsep matematika 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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